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Bab VI

Pembahasan dan Kesimpulan

Pembahasan

Dari penelitian telah diperoleh hasil, kecepatan(v), kedalam-—
an air{(h) dan perubahan permukaan dasar(hs} dari beberapa
renampang yang ditinjau. Kecepatan yang dipakai adalah ke-
cepatan rata-rata, dari hasil pengukuran dihitung luas pe-
nampang basah (F), dengan menggunakan rumus @ = v.F diper-
oleh @ penampang yang ditinjau pada suatu saat,

Dari perhitungan pada 6 penampang yang diukur untuk setiap
seri pengamatan pada saat P.Psrbani dan P.Purnama, didapat

hasil perhitungan debit bahan dasar, dengan aliran searah,.

P.Perbani P.Purnama

q ' bw{kg/s)

Penampang 561 371 881 571
M208 3.787 - 3.6 1.221
M202 2.89 - 2.75 0.992

P.Purnama Q’ bw(ke/s)

Penampang 862 572 53
M218 4.9886 5. 868 4,418
M213 3.932 3,791 4,014
M212 4,200 4,820 3.440
M208 3.890 5,610 4. 110
M208 3.800 5.130 3.280
M202 2.753 4.311 2.970

P.Perbani

a’bwi{kg/s}

Penampang 8672 872 53
M216 5.12 5.086 5.03
MZ213 2.53 2.421 4.53
M212 3.47 3.636 4,77
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M209 4.17 4.089 4.691

M208 3.70 3.98 4.14

M202 2.84 3.069 4.46
561,571 merupakan penelitian pada keadaan sebelum dilakukan
remasangan turap, dengan pengamatan pada 2 penampangd.
562,872 dan S3 merupakan penelitian pada keadaan sesudah di-
lakukan pemasangan turap.
Untuk mengetahui hubungan antara masing-masing pengamatan di
lakukan analisis regresi, menurut Pearson, Least Square dan
Regresi Polinomial. Yang dianalisis adalah hasil perhitungan
debit bahan‘dasar menurut USBR karena hasil yang didapat le-

bih dekat dengan hasil pengamatan di Laboratorium.

.1.Hasil analisis data
Dari hasil analisis dengan korelasi Pearson, diperoleh koe-

fisien korelasi sebagail berikut,

Antara 882 dan 572 ......... r = 0.622
Antara S62 dan 83 . ........ r = 0.6868
Antara 572 dan 53  ......... r = 0.833

Kombinasi antara ketiga seri pengamatan, memberikan nilai r
Antara 562,372 dan 53
0.653

P.Perbani = ......... r

0.660

il

P.Purnama = _........ r
Menurut Paul A. Herzberg (He, 1983) koefisien korelasi dengan
nilai yang terletak pada 0.3 = r < 0.70 , menunjukkan bahwa
hubungan data @ dan g’bw dalam tingkatan moderat.

Dari analisis yang dilakukan, dipercleh persamaan sebagai

berikut,
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1.

Seri data 862,872 dan S3

P.Perbani

.89 + 0.028 Q

FPearson g’bw = 2

Least Square a’'bw = 3.946 + 0.001 @
Folinomial a’bw = 3.49 + 0.015 @
Least Square{logaritma} q'bw = 2.59 log @Q

a’bw = 1,545 Q¥ 261

P. Purnama

Pearson g'bw = 1 + 0.067 @
Least Square a’bw = 3.874 - 0.0074 Q
Polinomial a’bw = 2.887 + 0.028 Q
Least Square(logaritma) q’bw = 2.88 log Q

qQ’bw = 2.084 QO.lQ

Seri data 561 dan £571

P. Perbani
Least Square(logaritma) q’'bw = 2.19 log @

P.Purnama

Least Square({logaritma) q’bw = 1.432 log @
2. Hasil pengukuran d4di Laboratorium

Berdasarkan hasil pengukuran debit bahan dasar(g’bw) dan de-
bit{(Q) terdapat korelasil yang moderat, pada gaat P.Perbani
r = - 0.66 dan pada saat P.Purnama r = - 0.875

Benbtuk persamaan linier adalah sebagal berikut,

P Perbani
Menggunakan cara FPearson Menggunakan Least Square
q’bw = 0.587 - 0.0144 @ qQ’bw = 0.592 -~ 0.01b @

Pefrwgtﬂkaan
. Upive e apelvangan
S LTI,
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P.Purnanma
q'bw = 0.329 - 0.0047 Q@ q'’bw = 0.086 + 0.003 @

Bentuk persamaan logaritma adalah sebagai berikut,

P.Perbani F. Purnama
q’bw = 0,078 log @ a’bw = 0.128 log Q

Satuan Q@ (m3/s) dan a'bw (kg/s)

.1.3. Muara
Apabila debit pasang pasang lebih kuat dari pada debit kali
akan terjadi aliran kearah hulu dan jika debit dari kali le-
bih kuat, akan terjadi aliran ke arah hilir.
Arah aliran ke hilir adalah positif, arah aliran ke hulu
adalah negatif, apabila waktu pasang dan waktu surut dapat
diketahui dengan pasti, maka Jumlah debit bahan dasar mela-
lui suatu penampang merupakan fungsi dari selisih antara de-
bit keluar(Qk) kearah hilir dengan debit masuk{(Qm) ke hulu.
Apabila digunakan rumus yang telah disebutkan diatas, debit
bahan dasar, dapat diketahui dengan memasukkan jumlah debit
positif dan negatif yang terjadi dalam satu satuan waktu.
Jika selisih Qk - Qm < 0

debit bahan dasar menuju ke arah hulu

Qk - Qm =0
tidak terjadi debit‘bahan dasar

debit bahan dasar menuju ke arsh laut

6.1.4, Pengaruh Pemnasangan Turap
Pemasangan turap di muara sepanjang £ 500 m  ternyata mem-

berikan perubahan pada debit bahan dasar, sebelum dan se-~
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sudah dilakukan pemasangan burap.

Dengan memanfaatkan hubungan debit aliran dan debit bahan
dasar, dalam bentuk logaritma, akan diketahui perubahan
keadaan sebelum dan sesudah pemasangan turap tersebut.
Perbandingan debit bahan dasar sebelum dilakukan pemasang-
an turap dan sesudah (ss) dilakukan pemasangan, adalah

{a’hw )=s

P.Perbany = = = *F-=—-12Z = 1.183
{@g’bw )sb
{a’bwiss  _
P.Purnama (2 bw)sh = 1.872

6.1.5.Masalah Rumus
Dalam menganalisis debit bahan dasar di muara penulis mema-
kai rumus dari Graf, Meyver Peter— Muller dan USBR.
Dalam penggunaan rumus Meyer Peter— Muller yang penting un-
tuk diperhatikan adalah kemiringan dasar saluran dan Jjenis

~ bahan dasarnya.

Sebagai gambaran disampaikan contoh,
Untuk keadaan aliran dan penampang hidrolis yang sama dida-

pat hasil yang cukup besar bedanya..

Dm Dm
0.000257 0.000514
Dg0 q’ bw q’ bw
{kg/s) (kg/s)
S = 0.00124 0. 00045 77.066 75.595
0. 00068 90.142 88.592
0.00225 140.830 140. 030
S = 0.00072 0. 00045 33.628 32.515
0. 000568 39.388 38.214
0.00225 62.177 60.809
S = 0.00048 0. 00045 18. 000 17.100
0. 00068 21.120 20.170
0.00225 33,472 32.361
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D3O Dgo

0. 00045  0.00068
S a’bw q’ bw
(kg/s) (kg/s)
h=8.175m 0. 00048 30.150 35.322
0.00072, 58. 050 65.589
0.00124 127. 940 149 .566
h = 5.450 m 0. 00048 18.000 21.120
0.00072 38.628 39.388
0.00124 77.068 80. 142
h = 3.630 m 0. 00048 10. 328 12. 145
0. 00072 19.440 22.800
Q.00124 44.82 52,467
n n
0.029 0. 04
D q’bw a’bw
{mm) (kg/s) (kg/s)
S5 = 0.00048 0. 45 1.038 0. 556
0:68 1.180 0.638
2.25 1.887 0. 900
S = 0.00072 0.45 2.143 1.212
0.68 2.411 1.373
2.25 3.370 1.953
S = 0,00124 0.45 5.303 3.124
.68 5.927 3.503
2.25 8.157 4.862

Sebagal gambaran dalam penggunaan rumus Graf, dengan adanya
perubahan nilai wA, akan memberikan pengaruh pada nilai ¢A
vang akhirnya akan mempengaruhi besarnya debit béhan dasar

apabila kita gunakan data flume Guy dkk. (1968},

5 W ¢ 10* ¢ iT.GT

A A V. (1b/s)
d = 0.00081 0.00048 0.202 584.98 61.98 3831.90
0.00072 0.135 1625.15 172.20 10089.83
0.00124 0.078 6394.96 8677.80 38703.50
d = §.00182 0.00048 Q. 404 101.98 30.57 1791.00
0.00072 0.269 283.33 84.80 4975. 46
0.00124 0.156 1114.92 334.13 19578. 43



6.2, Kesimpulan

Dengan memperhatikan pelaksanaan dan proses perhitungan yang
dilakukan untuk mengetahui debit bahan dasar di muara, penu-

lis mencoba untuk mengambil kesimpulan sebagai berikut,

1. Pemodelan

a.Kekurangan data pengukuran muka air d4i kali, memberi pe-—
ngaruh pada kebenaran simulasi pasang surut di model.

b.Penentuan skala mempunyai peranan penting di model, kare-—
na akan memberikan pengaruh pada ketepatan analisis data
hasil simulasi yang diperoleh, terutama yang berkaitan
dengan bahan dasar yang dipakai dan gerakannya.

¢.Pemilihan bentuk model muara seperti yang ditentukan pada
penclitian ini, memberikan pengaruh p?da relaksanaan pe-
nelitian, terutama berkaitan dengan fluktuasi pasang su-

rut yang disimulasi.

2.Pelaksanaan

a.Pengalaman dalam melakukan penelitian dengan uji model
di Laboratorium akan mempengaruhi pelaksanaan, yang akhir
nya akan berpengaruh pada hasil penelitian. Persiapan
vang baik akan memberikan hasil simulasi yang tepat.

b.Pengukuran kecepatan arus dengan alat ukur Stream Flo
Nixon yang peka, memerlukan perhatian tersendiri agar di-
dapat hasil pengukuran kecepatan yang sesuai.

¢.Perlu dipikirkan kemball proses pengisian dan pengeringan
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air di model, apabila akan dilakukan pengukuran tebal ba-

han dasar saluran sebelum dan sesudah diisi.

Jd.Hasil

&.

0

Dengan simulasi model fisik muara, perubahan tinggi muka
air karena pasang surut, dapat memberikan hasil vang se-

sual dengan fluktuasi yang ada di prototip.

.Simulasi arah dan kecepatan permukaan di laut cukup sulit

untuk mencapai hasil yang sesuai dengan prototip.

-Untuk penelitian perubahan bahan dasar kali, masih diper-

lukan pemikiran lebih lanjut, Jjenis bahan apa yang tepat.

.Hasil yang diperoleh pada perubahan bahan dasar adalah

besaran rata-rata pada satu keadasan pasang tertentu.

4. Analisa

a.Dalam mendanalisis data hasil penelitian, yang dipakai

adalah skala di prototip dengan menggunakan rumus untuk
angkutan bahan dasar, dan memberikan hasil yang berbeda,

seperti terlihat pada contoh diatas.

.Berdasarkan analisis dengan aliran searah disampaikan su-

atu hubungan dari debit bahan dasar dan debit aliran.

.Berdasarkan data nilai @ yang ada di Kalimas dan dengan

memperhatikan hasil hubungan antara muatan bahan dasar
vang dipercleh di S.Dunamerete, S.Nagybajcs, S5.Dunaalmas,
S. Dunaus jvaros, 38.Fasiz, s5.Baja, 5.Polgar, 5.Tiszabo, di-

tentukan suatu hubungan dalam bentuk persamaan,
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Hasil Perhitungan dengan cara USBR

P.Perbani g’bw = 1.545 @ 0.261

P. Purnama a’bw = 2.084 @Q 0.180
Hasil Penelitian Laboratorium

P.Perbani a'bw = 0.031 Q 0.325
P.Purnama g’bw = 0.009 Q 0.78
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